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Saat ini, kabel fiber optik banyak digunakan oleh para penyedia layanan
internet dan telekomunikasi untuk mengirimkan gambar, pesan suara dan
data. Komunikasi dengan menggunakan kabel fiber optik ini pada dasarnya
merupakan teknik transmisi data dari satu lokasi ke lokasi lainnya dengan
pulsa cahaya. Seperti yang diketahui bahwa kabel fiber optik ini telah
memainkan peranan penting dalam industri telekomunikasi terutama dalam
hal transmisi data dan diprediksikan akan menggantikan kabel tembaga
sebagai media transmisi utama di kemudian hari. Walaupun demikian, tidak
dapat dipungkiri juga bahwa komunikasi menggunakan fiber optik ini juga
pernah mengalami sebuah gangguan. Untuk itu penulis akan menganalisa
gangguan, penyebab dan solusi apa yang harus dilakukan terhadap jaringan
fiber optik/FTTh yang disediakan oleh PT. Telkom Indonesia di Wilayah
Pariaman. Metode yang digunakan pada penelitian ini adaah mengumpulkan

data terkait masalah jaringan yang pernah dialami pelanggan,
menganalisisnya menggunakan link power budget atau standard redaman
yang ada di perusahaan serta melakukan wawancara kepada pihak kantor.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gangguan jaringan fiber optik yang
terjadi pada pelanggan di wilayah Pariaman dipengaruhi oleh nilai redaman
masih dibawah nilai redaman maksimum yang ditetapkan dan nilai power
link budget kurang dari standar yaitu < -28 dBm. Oleh sebab itu, dilakukan
evaluasi berkala agar menjaga performansi tetap layak dan sesuai standar
PT. Telkom Indonesia.

Kata kunci: fiber optik, FTTh, pelanggan, redaman, power link budget

1. PENDAHULUAN

Teknologi node akses yang digunakan untuk penyediaan layanan telekomunikasi kepelanggan saat
ini adalah jaringan optik pasif Gigabit (GPON). Salah satu teknologi GPON adalah teknologi fiber to the
home (FTTh). Dalam jaringan FTTh ini ada dua jenis kabel yang digunakan yaitu kabel bawah tanah
(kabel duct) dan kabel udara (kabel aerial). Kabel aerial dipakai apabila pada lokasi tidak memungkinkan
untuk menggunakan kabel bawah tanah (kabel duct). Titik awal proses transmisi dilakukan di sentral
telepon otomatis (STO) dimana terdapat perangkat optical line terminal (OLT) dan fiber termination
management (FTM).

FTM terhubung ke ODC menggunakan kabel feeder. Kabel feeder ini juga terdiri dari dua jenis
kabel yaitu duct dan aerial. Masing-masing jenis feeder memiliki kapasitas core yang berbeda. Untuk
area STO Pariaman biasanya menggunakan kabel feeder berkapasitas minimal 96 core. Selanjutnya dari
ODC terhubung ke ODP melalui kabel distribusi. Kabel distribusi memiliki dua jenis kabel (duct dan
aerial) dengan kapasitas core yang berbeda. Kabel duct mempunyai rentang kapasitas 12 sampai 2 core
untuk 6 tube serta 24 sampai dengan 48 core untuk 12 tube. Sedangkan kabel aerial mempunyai rentang
kapasitas 12 sampai 24 core untuk 6 tube dan 24 sampai dengan 48 core untuk 8 tube.

Namun tidak bisa dipungkiri juga bahwa sebagus apa pun performa sebuah jaringan, pastinya ada
saja terjadi gangguan yang tidak di sengaja dalam proses transmisi menggunakan kabel fiber optik ini.
Hal tersebut pernah dialami oleh PT. Telkom Indonesia, Thk dalam tuntutannya menjaga kinerja sistem
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komunikasi fiber optik itu sendiri. Seperti hal-nya di kota Pariaman pernah terjadi gangguan FTTh berupa
loss yang terjadi secara tiba-tiba sehingga menyebabkan pelanggan sama sekali tidak bisa menggunakan
paket layanan triple play service. Loss yang terjadi pada layanan tersebut pastinya di pengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya, hilangnya energi cahaya karena kabelnya putus, kurang akuratnya dalam
melakukan penyambungan kabel sehingga akan berdampak pada nilai redaman kabel dan akan
berpengaruh juga dengan hasil power link budget (rx power) [1].

Untuk mengatasi masalah tersebut maka perlu dilakukan pengecekan kabel fiber optik
menggunakan perangkat dan alat ukurnya, karena bisa saja beberapa waktu setelah pemasangan posisi
kabel banyak yang berubah atau bisa saja longgar. Selain itu juga bisa melakukan pengaturan modem ke
default sebab dengan melakukan hal tersebut pengaturan-pengaturan yang error tadi bisa normal kembali
seperti sedia kala. Pada saat melakukan pembangunan jaringan fiber optik (FTTh) harus melakukan
pengecekkan redaman kabel, baik dalam penyambungan maupun yang lainnya. Sehingga hasil nilai
power link budget sesuai dengan standar yang ada dan pada saat jaringan tersebut selesai dibangun maka
akan berjalan dengan maksimal [2].

2. METODE PENELITIAN

Pada Gambar 1, diketahui bahwa segmen A merupakan catuan kabel feeder,segmen B merupakan
catuan kabel distribusi, segmen C merupakan catuan kabel penanggal atau drop dan segmen D
merupakan catuan kabel rumah atau gedung. OLT yang terhubung dengan Metro, akan dihubungkan ODF
dengan menggunakan kabel pathcord. Dari ODF dihubungkan ke ODC dengan menggunakan kabel
feeder. ODC dihubungkan ke ODP dengan menggunakan kabel distribusi dan ODP tersebut dihubungkan
ke OTP dengan menggunakan kabel drop. Lalu, OTP dihubungkan ke roset yang berada di dalam rumah
pelanggan dengan menggunakan kabel indoor. Dari roset tersebut, dihubungkan ke perangkat ONU/ONT
dimana perangkat tersebut dapat dihubungkan ke 3 perangkat, yaitu telepon rumah, PC dan STB yang
dihubungkan ke televisi (TV).
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Gambar 1. Arsitektur Jaringan FTTH [11]

Konfigurasi jaringan FTTh di area STO pariaman memakai kategori two stage, hal ini dikarenakan
splitter yang digunakan ada dua buah yang terdapat pada perangkat ODC dan ODP. Jenis splitter yang
digunakan pada ODC adalah 1:4 dengan redaman 7,25 dB. Sedangkan pada perangkat ODP
menggunakan splitter 1:8 dengan standar redaman 10,38 dB. Berikutnya dari ODP terhubung ke OTP
melalui kabel drop core dengan tipe single mode G.657A. Penggunaan tipe tersebut dikarenakan serat
optik tidak peka terhadap tekukan sehingga dapat meminimalisir masalah pada saat instalasi di tempat
yang banyak belokan di wilayah Pariaman. Untuk kapasitas core yang digunakan adalah 1,2 atau 4 core.
Batas area STO Pariaman ini dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini:
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Gambar 2 . Lokasi

OTP kemudian terhubung ke roset melalui kabel indoor dengan tipe kabel yang sama dengan kabel
drop core (single mode G.657A). Kabel indoor memiliki kapasitas 1 atau 2 core. Terakhir dari roset ter
hubung ke ONT melalui patch cord dengan tipe konektor subscriber connector / ultra physical contact
(SC/UPC) dan subscriber connector / angled physical contact (SC/APC). Standar redaman konektor yang
dihasilkan adalah 0,25 dB/pcs. Agar computer/PC bisa terhubung ke ONT maka diperukan kabel UTP
dengan konektor RJ-45. Sedangakan untuk menghubungkan ONT ke laptop dan HP dapat menggunakan
sistem wireless.

Secara keseluruhan konfigurasi jaringan fiber optik di area pariaman ini menggunakan jenis
topologi star, dimana dari konfigurasi jaringannya dapat diketahui bahwa setiap perangkat-perangkat
jaringan fiber optik di wilayah pariaman terhubung pada suatu titik utama yang disebut dengan sentral

atau STO Pariaman.
_> Terminal

Optical coupler
Gambar 3. Topologi Jaringan Fiber Optik Wilayah Pariaman

Metode link power budget merupakan salah satu metode untuk melihat kelayakan jaringan dalam
mengirimkan sinyal dari pengirim sampai ke penerima dan dapat mengetahui besar redaman yang terjadi
[2]. Agar jaringan fiber optik bagus maka nilai power link budgetnya harus sesuai dengan standar yaitu Pr
> -28 dBm. Konektor SC/UPC memiliki standar 0,25 dB/pcs dan konektor jenis SC/APC memiliki
standar redaman 0,35 dB/pcs. Niali redaman kotektor total untuk satu jaringan fiber optik menggunakan
kedua jenis konektor ini bernilai antara 4,1 sampai 5,5 dB. Hasil nilai redaman total ini didapatkan dari
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penggunaan 14 kotektor SC/UPC dan 2 kotektor SC/APC dan dilanjutkan dengan perhitungan
menggunakan rumus seperti yang terlihat dibawah ini:

Actor = (Nc—scupc X ac—scupc) + (Nc—scapc X ac—scapc) (1)
= (14 x 0,25)+ (2 x 0,35)

=35+0,7

=4,2dB

Jadi, dapat disimpulkan bahwa untuk mendapatkan nilai redaman connector terkecil untuk satu kali
proses pentransmisian dengan kualitas jaringan yang bagus yakni dengan menggunakan 14 connector
SC/UPC dan 2 connector SC/APC. Walaupun nilai redaman connector total ketika sepenuhnya
menggunakan connector SC/UPC lebih kecil namun tetap disesuaikan dengan kebutuhan. Hal ini
dikarenakan jika kita menggunakan connector SC/UPC pada bagian Roset menuju ke ONT, maka
pensinyalan serat optik yang masuk dipelanggan tidak mendapatkan presisi yang tinggi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 merupakan segmentasi gangguan jaringan fiber optik/FTTh yang terjadi di wilayah
Pariaman. Dari tabel dapat dilihat bahwa pada segmentasi sentral sama sekali tidak mengalami gangguan.
Berbeda dengan segmentasi jaringan dan pelanggan. Pada segmentasi jaringan terdapat masalah
gangguan di bagian ODC, ODP dan drop core. Sedangkan pada segmentasi pelanggan terjadinya
gangguan pada perangkat ONT / instalasi kabel rumah.

Tabel 1. Persentase jumlah pelanggan berdasarkan segmentasi gangguan

Segmentasi Gangguan Titik Gangguan %
Complain
Sentral | OLT 0%
FTM 0%
Jaringan oDC 1,52%
Kabel Distribusi 0%
| ODP 7,66%
Drop Core 73,07%
Pelanggan ONT/ 17,63%

Instalasi Kabel Rumah

c
S
8 ODP -
c P .
®  Konektor  Redaman DROP CORE — ODC Adapter ONT -
G Pigtail Adapter rusak , :
2 kabel LAN  Drop core . Konfigurasi
s e e kotor/berja rusak karena hilang
=2 mur karena air kualitas
material...
M Series1 0,76% 10% 73,07% 1,52% 7,66% 17,63%

Grafik 1. Persentase Berdasarkan Jenis Gangguan
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Gangguan yang sering terjadi pada jaringn fiber optik terdapat pada jenis gangguan drop core yang

putus karena tertimpa/ putus. Hal ini dikarenakan banyaknya faktor eksternal yang mempengaruhinya
seperti tertimpa oleh ranting atau pohon, tertabrak truk, ataupun putus akibat tergesek benang layang-
layang. Gangguan seperti ini perlu dilakukan penyambungan kembali atau ganti dropcore. Segmentasi
gangguan yang paling besar terdapat di bagian jaringan yaitu sebesar 82,25%. Jenis-jenis gangguan yang
telah dipaparkan pada Tabel 1 dibawah ini dapat dijabarkan kembali berdasarkan titik gangguan pada saat
pentransmisian.

M Sentral
@ Jaringan

u Pelanggan

Gambar 4. Persentase Segmentasi Gangguan Jaringan

Dapat dilint dari gambar 4 bahwa segmentasi gangguan yang paling besar terdapat di bagian

jaringan yang merupakan titik gangguan yang paling mempengaruhi yakni sebesar 82,25%. Cakupan
bagian tersebut pada ODC, ODP dan kabel drop core. Sedangkan segmentasi gangguan pelanggan
sebesar 17,63% yang berada pada bagian ONT.

4.

KESIMPULAN
Penyebab gangguan jaringan fiber optik/FTTh yang sering terjadi di wilayah STO Pariaman

diantaranya adalah putusnya kabel fiber optik hal ini menyebabkan beberapa gangguan yang terjadi.
Untuk meminimalisir terjadinya gangguan maka perlu dilakukan pemeliharaan seperti mendeteksi
kerusakan fisik serat optik dan link power budget setiap setahun 2 kali. Minimal setiap bulan
melakukan patroli dengan menelusuri rute kabel sejaun6 km/hari, agar situasi dan kondisi kabel optik
data diketahui sedini mungkin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gangguan jaringan fiber optik
yang terjadi pada pelanggan di wilayah Pariaman dipengaruhi oleh nilai redaman masih dibawah nilai
redaman maksimum yang ditetapkan dan nilai power link budget kurang dari standar yaitu < -28 dBm.
Oleh sebab itu, dilakukan evaluasi berkala agar menjaga performansi tetap layak dan sesuai
standar PT. Telkom Indonesia.
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